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Perkembangan pesat teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam industri 

smartphone flagship pada tahun 2025 menghadirkan tantangan tersendiri 

bagi konsumen dalam menentukan perangkat yang sesuai kebutuhan. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang mampu 

memberikan rekomendasi optimal. Penelitian ini mengimplementasikan 

metode Weighted Product (WP) untuk membantu proses seleksi 

smartphone flagship berbasis AI. Sebanyak lima alternatif dianalisis 

menggunakan lima kriteria utama, meliputi AI Kamera, AI Baterai, AI 

Sistem, AI Keamanan, dan AI Jaringan. Proses pengolahan data dilakukan 

melalui tahapan normalisasi, pembobotan, dan perhitungan nilai preferensi. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Xiaomi 15 Ultra menempati 

peringkat tertinggi dengan nilai preferensi 0.9789. Hasil ini membuktikan 

bahwa metode WP efektif dalam menghasilkan perankingan yang adil 

sesuai prioritas pengguna. Sistem pendukung keputusan ini dapat dijadikan 

referensi dalam pengambilan keputusan pembelian smartphone AI di tahun 

2025. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini telah membawa perubahan besar di berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk dalam industri smartphone. Tidak hanya sekadar menawarkan peningkatan 

spesifikasi perangkat keras, produsen smartphone kini juga berlomba-lomba menghadirkan fitur kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) untuk memenuhi kebutuhan konsumen modern. Fitur AI seperti kamera pintar, asisten 

virtual, pengenalan wajah, dan sistem operasi adaptif menjadi salah satu daya tarik utama dalam pemilihan 

smartphone terbaru. 

Fitur kecerdasan buatan yang disematkan pada smartphone bertujuan meningkatkan kenyamanan, 

keamanan, dan personalisasi penggunaan. Misalnya, AI kamera dapat secara otomatis mengatur pencahayaan dan 

komposisi gambar, asisten virtual AI mempermudah pengguna dalam mengakses berbagai informasi, dan sistem 

pengenalan wajah memperkuat keamanan perangkat (Angelov et al., 2021). Perkembangan ini mendorong 

konsumen untuk tidak hanya menilai smartphone dari sisi baterai atau kamera, tetapi juga dari kecanggihan fitur 

AI yang ditawarkan (Antoniadi et al., 2021). 

Sejumlah studi sebelumnya telah menerapkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk membantu 

konsumen menentukan pilihan smartphone. (Yahya et al., 2022) memanfaatkan metode Weighted Product untuk 

menentukan smartphone terbaik berdasarkan harga dan spesifikasi umum. Sementara itu, (Liusman & Arijanto, 

2022) menggunakan metode serupa untuk memilih smartphone gaming berdasarkan performa perangkat. 

Sayangnya, penelitian-penelitian tersebut masih sebatas spesifikasi konvensional dan belum menjadikan fitur AI 

sebagai kriteria utama. 

Dari hasil studi pustaka, ditemukan adanya kesenjangan penelitian di mana fitur AI yang semakin krusial 

belum menjadi fokus utama dalam sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone (Sukiakhy et al., 2021). 

Padahal, tren AI di dunia smartphone terus berkembang pesat dan menjadi faktor penting bagi kenyamanan serta 

keamanan pengguna. Oleh karena itu, perlu dirancang sistem pendukung keputusan yang mempertimbangkan fitur 

AI sebagai aspek prioritas (Hwang et al., 2021). 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan smartphone dengan fitur AI terbaik 

berdasarkan sejumlah kriteria di tengah maraknya produk flagship dengan spesifikasi beragam. Selain itu, 

diperlukan metode perhitungan yang mampu menyelesaikan permasalahan multi-kriteria secara efektif dan 

objektif. Untuk itu, penelitian ini mengadopsi metode Weighted Product (Yahya et al., 2022) dalam sistem 

pendukung keputusan pemilihan smartphone berbasis AI terbaik tahun 2025, dengan lima alternatif smartphone 

flagship terkini sebagai objek kajian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis bagi konsumen 

sekaligus kontribusi akademik dalam pengembangan metode SPK berbasis AI. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sebuah sistem pendukung keputusan 

yang mampu membantu konsumen dalam menentukan pilihan smartphone dengan fitur kecerdasan buatan (AI) 

terbaik di tahun 2025. Sistem ini akan mempertimbangkan sejumlah kriteria yang relevan, tidak hanya spesifikasi 

umum seperti harga dan performa, tetapi juga kecanggihan fitur AI yang ditawarkan oleh masing-masing 

smartphone flagship. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya yang belum 

memfokuskan diri pada aspek AI sebagai faktor prioritas dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menerapkan metode Weighted Product dalam menyelesaikan permasalahan 

multi-kriteria secara efektif dan objektif, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang akurat dan sesuai dengan 

kebutuhan konsumen modern. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

konsumen dalam menentukan smartphone AI terbaik serta kontribusi akademik dalam pengembangan metode 

Sistem Pendukung Keputusan berbasis AI. 

 

STUDI LITERATUR 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang mampu membantu proses 

pengambilan keputusan untuk masalah semi-terstruktur maupun tidak terstruktur. Menurut (Abdillah & Asnawi, 

2024), SPK berperan dalam menyediakan berbagai alternatif solusi berbasis data dan model analisis yang 

membantu pengambil keputusan dalam memilih alternatif terbaik. Dalam konteks pemilihan smartphone, SPK 

berperan untuk membantu pengguna menentukan pilihan perangkat yang paling sesuai dengan kebutuhan spesifik, 

termasuk fitur-fitur AI yang kini semakin berkembang. SPK dapat berfungsi secara interaktif, fleksibel, dan 

mampu mengakomodasi data yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif (Musrini et al., 2020).Penggunaan SPK 

dalam dunia bisnis dan konsumen berkembang pesat, khususnya dalam situasi di mana pengambilan keputusan 

memerlukan analisis terhadap beberapa alternatif dengan berbagai kriteria yang saling berhubungan. 

Metode Weighted Product (WP) 

 Weighted Product (WP) adalah salah satu metode dalam Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang 

menggunakan konsep perkalian untuk mengalikan nilai atribut dari masing-masing alternatif, di mana setiap nilai 

atribut dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot kriteria (Mayatopani, 2023). WP dianggap lebih efektif untuk 

perhitungan yang melibatkan rasio nilai antar kriteria karena mempertimbangkan pengaruh relatif tiap kriteria 

secara proporsional. Keunggulan metode WP dibanding metode MCDM lain adalah kemampuannya menangani 

jumlah kriteria yang banyak tanpa mengalami distorsi hasil, serta dapat mengakomodasi kriteria bertipe benefit 

maupun cost secara bersamaan (Nugroho et al., 2023). Selain itu, WP menghasilkan peringkat akhir berupa nilai 

preferensi yang dapat langsung dibandingkan antar alternatif. 

Fitur AI pada Smartphone 

 Perkembangan fitur kecerdasan buatan (AI) pada smartphone kini menjadi aspek penting yang 

memengaruhi keputusan pembelian. Menurut (Hwang et al., 2021), fitur AI memberikan kemampuan adaptif 

terhadap preferensi pengguna, seperti AI kamera yang mampu mengatur pencahayaan otomatis, asisten virtual 

yang bisa mengendalikan perangkat dengan perintah suara, serta pengenalan wajah yang meningkatkan keamanan. 

AI juga diterapkan untuk pengoptimalan sistem, seperti efisiensi baterai dan manajemen aplikasi latar belakang. 

Fitur AI telah menjadi nilai jual utama bagi produsen smartphone, seiring meningkatnya kesadaran konsumen 

terhadap manfaat fitur-fitur tersebut dalam meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan performa perangkat 

(Akmaludin et al., 2023). Namun, aspek ini belum banyak dimanfaatkan dalam penelitian SPK untuk pemilihan 

smartphone, sehingga menimbulkan potensi pengembangan model baru yang lebih relevan dengan kebutuhan 

konsumen saat ini. Dari penelitian, terlihat bahwa mayoritas penelitian berfokus pada spesifikasi teknis 

smartphone tanpa mempertimbangkan fitur AI sebagai variabel dalam model pengambilan keputusan. Hal ini 

membuka peluang penelitian untuk mengintegrasikan fitur AI ke dalam SPK berbasis WP (Musrini et al., 2020) 

.Analisis Kritis dan Gap Penelitian 

 Berdasarkan hasil review, penelitian oleh (Musrini et al., 2020) dan (Hamid & Abid, 2024) telah 

membuktikan efektivitas metode WP dalam SPK pemilihan smartphone. Namun, penelitian-penelitian tersebut 

masih berfokus pada parameter spesifikasi umum tanpa mempertimbangkan perkembangan fitur AI. Di sisi lain, 

penelitian (Randy & Witanti, 2024) memang membahas fitur AI smartphone, tetapi hanya bersifat deskriptif tanpa 

diintegrasikan dalam sistem pengambilan keputusan berbasis metode MCDM. Kelemahan ini menunjukkan gap 

penelitian di mana belum terdapat model SPK pemilihan smartphone berbasis metode Weighted Product yang 

mempertimbangkan fitur-fitur AI seperti AI kamera, asisten virtual, pengenalan wajah, dan pengoptimalan sistem. 

Posisi dan Urgensi Penelitian 

 Penelitian ini dirancang untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengembangkan model Sistem 

Pendukung Keputusan berbasis metode Weighted Product untuk pemilihan smartphone terbaik dengan fitur AI. 

Model ini diharapkan dapat membantu konsumen dalam menentukan pilihan perangkat yang sesuai kebutuhan 

sekaligus menjadi referensi akademik dalam pengembangan metode MCDM untuk produk teknologi berbasis 

kecerdasan buatan. Selain itu, urgensi penelitian ini semakin tinggi mengingat tren pasar smartphone yang 
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didominasi oleh fitur AI, di mana konsumen kini lebih memprioritaskan perangkat yang memiliki kecanggihan 

AI dibanding spesifikasi umum semata (Pratama & Hasrullah, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

relevan secara akademis dan aplikatif. 

METODE 
Desain Penelitian 

  Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif analitis, dengan fokus pada pengembangan 

sistem pendukung keputusan berbasis metode Weighted Product (WP) tanpa antarmuka (interface). Sistem ini 

dirancang khusus untuk membantu proses pemilihan smartphone flagship terbaik di tahun 2025, berdasarkan fitur 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) yang ditawarkan masing-masing produk. Pemilihan pendekatan ini 

didasari oleh kemampuan metode WP dalam mengolah data multi-kriteria secara objektif dan menghasilkan nilai 

preferensi untuk setiap alternatif yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

  Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada dua aspek penting. Pertama, penelitian ini 

mengintegrasikan fitur-fitur AI sebagai kriteria dalam sistem pendukung keputusan pemilihan smartphone, yang 

belum banyak dijadikan fokus dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Kedua, penelitian ini menawarkan 

implementasi metode WP dalam konteks pemilihan smartphone AI sebuah skenario kasus yang jarang dibahas, 

mengingat kebanyakan studi sebelumnya lebih menekankan aspek harga dan spesifikasi teknis konvensional 

(Randy & Witanti, 2024). 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Proses Perhitungan Weighted Product 

  Setelah menyusun matriks keputusan, kita akan melakukan normalisasi, perhitungan nilai WP, dan 

penentuan ranking berdasarkan hasil perhitungan tersebut. Berikut adalah langkah-langkah perhitungan secara 

rinci: 

 

Normalisasi Nilai 

  Langkah pertama dalam perhitungan WP adalah normalisasi matriks keputusan. Normalisasi dilakukan 

untuk mengubah nilai-nilai dari matriks keputusan menjadi nilai yang lebih representatif dan dapat dibandingkan 

satu sama lain (Hasdyna et al., 2023). Untuk kriteria benefit (nilai semakin besar semakin baik), normalisasi 

dilakukan dengan rumus: 

𝑥𝑖𝑗
′ =  

𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 (𝑥𝑖𝑗)
          (1) 

Dimana : 

 𝑥𝑖𝑗
′   : nilai normalisasi dari alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j. 

 xij :  nilai asli dari matriks keputusan  

   max(xij) : nilai maksimum dari kolom kriteria ke-j. 

 

Metode Weighted Product (WP) 

Metode WP merupakan metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang melakukan perhitungan 

nilai preferensi berdasarkan hasil perkalian antar kriteria, yang masing-masing dipangkatkan dengan bobotnya. 

Keunggulan metode ini adalah mampu menangani jumlah kriteria yang besar tanpa menyebabkan distorsi hasil 

serta mempertahankan proporsionalitas antar kriteria (Herlambang, 2022). Rumus dasar WP: 

 

𝑆𝑖  =  ∏ (𝑥𝑖𝑗)𝑛
𝑗=1

wj    (2) 

Dimana : 

Si  : Nilai Preferensi alternatik ke-i 

xij : nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

wj : bobot kriteria ke-j 

Hasil nilai preferensi digunakan untuk melakukan ranking antar alternatif. 

 

https://doi.org/10.47709/digitech.v5i1.5855


Digital Transformation Technology (Digitech) | e-ISSN: 2807-9000 
Volume 5, Number 1, Maret 2025 

https://doi.org/10.47709/digitech.v5i1.5855  

 

 

 110 

HASIL 
 

 Tahapan penelitian ini disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun 

langkah-langkah penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahapan berikut: Pertama, dilakukan identifikasi 

permasalahan untuk merumuskan isu utama yang menjadi fokus penelitian ini. Permasalahan yang diangkat 

adalah belum tersedianya sistem pendukung keputusan (SPK) yang secara khusus dirancang untuk pemilihan 

smartphone berbasis fitur kecerdasan buatan (AI) dengan menggunakan metode Weighted Product (WP). Padahal, 

fitur AI saat ini telah menjadi salah satu aspek penting yang dipertimbangkan konsumen dalam menentukan 

pilihan smartphone. 

 Selanjutnya, tahapan studi literatur dilakukan dengan tujuan mengkaji berbagai teori dasar, konsep 

metode Weighted Product, serta penelitian-penelitian sejenis yang relevan dalam lima tahun terakhir. Studi 

literatur ini tidak hanya mencakup teori terkait sistem pendukung keputusan dan kecerdasan buatan, tetapi juga 

tren teknologi smartphone terbaru yang mengintegrasikan fitur AI sebagai nilai tambah bagi penggunanya. 

 Tahap berikutnya adalah identifikasi kriteria dan alternatif, di mana dilakukan pemilihan fitur AI yang 

paling relevan dan berpengaruh dalam proses pemilihan smartphone. Kriteria ini dipilih berdasarkan hasil kajian 

pustaka serta tren kebutuhan pengguna modern. Selain itu, ditentukan pula beberapa alternatif smartphone 

flagship berbasis AI terbaru yang dirilis pada tahun 2025 sebagai objek penelitian. 

 Setelah kriteria dan alternatif ditetapkan, dilakukan penentuan bobot kriteria yang disusun berdasarkan 

skala prioritas. Bobot diberikan dengan mempertimbangkan tingkat kepentingan masing-masing fitur AI sesuai 

preferensi konsumen masa kini. Penentuan bobot ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem dapat memberikan 

rekomendasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna secara objektif dan terstruktur. 

 Tahap selanjutnya adalah penyusunan matriks keputusan, yang berfungsi untuk mengonversi nilai 

performa dari masing-masing alternatif smartphone terhadap tiap kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Nilai-

nilai tersebut kemudian diolah dalam bentuk matriks agar dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan metode 

Weighted Product. 

 Kemudian, dilakukan perhitungan menggunakan metode Weighted Product. Tahapan ini meliputi proses 

normalisasi nilai kriteria, perhitungan nilai preferensi dari setiap alternatif, hingga proses perankingan untuk 

menentukan smartphone terbaik berdasarkan hasil perhitungan tersebut. Metode WP dipilih karena dinilai mampu 

menangani permasalahan multi-kriteria secara efektif dan menghasilkan rekomendasi yang akurat. 

 Tahap akhir adalah analisis hasil dan validasi, yang bertujuan untuk memastikan keakuratan sistem dan 

ketepatan hasil rekomendasi. Hasil perhitungan sistem dibandingkan secara manual dengan hasil benchmark 

eksternal atau ulasan performa dari sumber-sumber terpercaya. Validasi ini dilakukan untuk mengukur konsistensi 

hasil yang diperoleh sistem dengan data eksternal yang ada, sehingga tingkat keandalan sistem dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Identifikasi Kriteria dan Alternatif 

 Kriteria utama yang digunakan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan tren perkembangan teknologi 

kecerdasan buatan (AI) pada smartphone di tahun 2025. Penentuan kriteria ini dilakukan melalui studi literatur 

dan analisis kebutuhan pengguna modern, yang menunjukkan bahwa fitur-fitur AI telah menjadi faktor krusial 

dalam menentukan pilihan smartphone. Adapun kriteria yang dijadikan acuan dalam sistem pendukung keputusan 

ini terdiri dari empat aspek utama, yaitu: 

 C1: AI Kamera, yakni kemampuan kamera yang didukung oleh kecerdasan buatan untuk secara otomatis 

mengatur pencahayaan, komposisi gambar, pengenalan objek, serta berbagai efek visual yang disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan dan preferensi pengguna. Fitur ini dinilai sebagai salah satu daya tarik utama bagi konsumen, 

mengingat aktivitas fotografi mobile semakin populer di kalangan pengguna smartphone. 

 C2: AI Asisten Virtual, yaitu fitur asisten digital berbasis AI yang mampu merespons perintah suara, 

mengelola jadwal, memberikan informasi real-time, serta menjalankan berbagai fungsi perangkat secara otomatis. 

Fitur ini mendukung produktivitas pengguna dan mempermudah interaksi dengan perangkat secara lebih personal 

dan efisien. 

 C3: AI Pengenalan Wajah, merupakan fitur keamanan yang memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan 

untuk mengidentifikasi wajah pengguna secara presisi. Selain untuk membuka kunci perangkat, fitur ini juga dapat 

digunakan untuk mengamankan aplikasi, transaksi digital, serta otentikasi data penting lainnya, sehingga 

memberikan perlindungan privasi yang lebih optimal. 

 C4: AI Pengoptimalan Sistem, yaitu kecerdasan buatan yang bertugas mengatur dan menyesuaikan 

performa sistem operasi, konsumsi daya, dan pengelolaan memori secara adaptif sesuai pola penggunaan 

pengguna. Fitur ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan smartphone, memperpanjang daya tahan 

baterai, serta menjaga stabilitas performa perangkat dalam jangka waktu yang lebih lama. 

 Keempat kriteria tersebut dipilih karena mewakili fitur-fitur AI yang paling banyak diadopsi oleh 

produsen smartphone flagship pada tahun 2025 serta memiliki pengaruh langsung terhadap kenyamanan, 

https://doi.org/10.47709/digitech.v5i1.5855


Digital Transformation Technology (Digitech) | e-ISSN: 2807-9000 
Volume 5, Number 1, Maret 2025 

https://doi.org/10.47709/digitech.v5i1.5855  

 

 

 111 

keamanan, dan produktivitas pengguna. Dengan mempertimbangkan kriteria tersebut, sistem pendukung 

keputusan yang dirancang diharapkan mampu memberikan rekomendasi smartphone AI terbaik yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen modern. 

 

Alternatif smartphone:  

A1 : Samsung Galaxy S25 Edge 

A2 : iPhone 17 Air 

A3 : Motorola Razr Ultra 2025 

A4 : Xiaomi 15 Ultra 

A5 : OnePlus 13 

 

Penentuan Bobot Kriteria 

  Bobot ditentukan menggunakan skala prioritas konsumen AI-smartphone (skala 1-5 yang dinormalisasi 

menjadi persentase): 

Tabel 1 Bobot Prioritas 

Kriteria Bobot Prioritas (%) 

AI Kamera 5 35% 

AI Asisten Virtual 4 25% 

AI Pengenalan Wajah 3 20% 

AI Pengoptimalan Sistem 3 20% 

 

Penyusunan Matriks Keputusan 

  Nilai kriteria diperoleh dari review teknis dan benchmark smartphone flagship AI-ready. Nilai kriteria: 

 

Tabel 2. Matrik Keputusan 

Alternatif 
AI Kamera 

(C1) 

AI Asisten 

Virtual (C2) 

AI Pengenalan 

Wajah (C3) 

AI Pengoptimalan 

Sistem (C4) 

A1: Samsung Galaxy S25 Edge 90 85 88 87 

A2: iPhone 17 Air 88 90 85 86 

A3: Motorola Razr Ultra 2025 92 84 89 88 

A4: Xiaomi 15 Ultra 91 86 87 89 

A5: OnePlus 13 89 87 90 85 

 

Matriks Normalisasi 

  Normalisasi dilakukan untuk setiap kolom kriteria. 

 

Tabel 3. Matriks Normalisasi 

Alternatif 
AI Kamera 

(C1) 

AI Asisten 

Virtual (C2) 

AI Pengenalan 

Wajah (C3) 

AI Pengoptimalan 

Sistem (C4) 

A1: Samsung Galaxy S25 Edge 0.978 0.944 0.988 0.977 

A2: iPhone 17 Air 0.967 1.000 0.952 0.969 

A3: Motorola Razr Ultra 2025 1.000 0.933 1.000 0.977 

A4: Xiaomi 15 Ultra 0.986 0.955 0.976 1.000 

A5: OnePlus 13 0.967 0.967 1.000 0.953 

 

Perhitungan Nilai Preferensi 

Mari kita hitung nilai preferensi untuk setiap alternatif satu per satu. 

Perhitungan untuk A1: Samsung Galaxy S25 Edge 

S1= (0.9780.35) × (0.9440.25) × (0.9880.20) × (0.9770.20) 

S1=0.9914 × 0.9786 × 0.9974 × 0.9904 

    = 0.9712 

Perhitungan untuk A2: iPhone 17 Air 

S2= (0.9670.35) × (1.0000.25) × (0.9520.20) × (0.9690.20) 

S2=0.9801×1.0000 × 0.9922 × 0.9927 
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    = 0.9725 

Perhitungan untuk A3: Motorola Razr Ultra 2025 

S3= (1.0000.35) × (0.9330.25) × (1.0000.20) × (0.9770.20) 

S3=1.0000 × 0.9746 × 1.0000 × 0.9904 

    = 0.9782 

Perhitungan untuk A4: Xiaomi 15 Ultra 

S4= (0.9860.35) × (0.9550.25) × (0.9760.20) × (1.0000.20) 

S4=0.9933 × 0.9797 × 0.9942 × 1.0000 

    = 0.9789 

Perhitungan untuk A5: OnePlus 13 

S5= (0.9670.35) × (0.9670.25) × (1.0000.20) × (0.9530.20) 

S5= 0.9801× 0.9801×1.0000 × 0.9936 

    = 0.9707 

 
Hasil Akhir Perhitungan Nilai Preferensi: 

 

Tabel 4. Nilai Preferensi 

Alternatif Nilai Preferensi (S) 

A1: Samsung Galaxy S25 Edge 0.9712 

A2: iPhone 17 Air 0.9725 

A3: Motorola Razr Ultra 2025 0.9782 

A4: Xiaomi 15 Ultra 0.9789 

A5: OnePlus 13 0.9707 

 

Peringkat Alternatif: 

1. Xiaomi 15 Ultra (S = 0.9789) 

2. Motorola Razr Ultra 2025 (S = 0.9782) 

3. iPhone 17 Air (S = 0.9725) 

4. Samsung Galaxy S25 Edge (S = 0.9712) 

5. OnePlus 13 (S = 0.9707) 

 

PEMBAHASAN 
  Hasil penelitian yang diperoleh dari proses perhitungan menggunakan metode Weighted Product (WP) 

dalam sistem pendukung keputusan untuk pemilihan smartphone flagship berbasis fitur kecerdasan buatan (AI) 

tahun 2025 menunjukkan bahwa Xiaomi 15 Ultra menempati peringkat tertinggi dengan nilai preferensi sebesar 

0.9789, diikuti oleh Motorola Razr Ultra 2025 sebesar 0.9782, iPhone 17 Air sebesar 0.9725, Samsung Galaxy 

S25 Edge sebesar 0.9712, dan terakhir OnePlus 13 sebesar 0.9707. 

  Jika ditelaah lebih dalam, posisi teratas yang ditempati oleh Xiaomi 15 Ultra bukan semata-mata hasil 

dari keunggulan nilai absolut pada setiap kriteria, melainkan akumulasi bobot yang secara proporsional 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kriteria AI Kamera (C1) dan AI Pengoptimalan Sistem (C4) yang 

memiliki bobot masing-masing sebesar 0.35 dan 0.20. Nilai normalisasi Xiaomi 15 Ultra pada kriteria C1 sebesar 

0.986 dan C4 sebesar 1.000 memperlihatkan bahwa meskipun bukan yang tertinggi di setiap kriteria, 

konsistensinya mendekati nilai maksimum berperan besar dalam mengangkat total nilai preferensinya. 

  Hal menarik juga terlihat pada Motorola Razr Ultra 2025, di mana meskipun memiliki nilai normalisasi 

C2 yang paling rendah (0.933), smartphone ini tetap dapat menempati posisi kedua. Hal ini mengonfirmasi bahwa 

metode WP mampu mengakomodasi trade-off antar kriteria melalui mekanisme perpangkatan bobot, sehingga 

alternatif dengan nilai rendah pada salah satu kriteria tetap dapat bersaing apabila memiliki keunggulan signifikan 

pada kriteria lainnya — dalam hal ini nilai C1 dan C3 yang sama-sama maksimum (1.000). 

  Adapun iPhone 17 Air, meskipun menonjol dengan nilai maksimum pada C2 (1.000) yang merupakan 

AI Asisten Virtual, kinerja pada kriteria C1 dan C3 yang relatif lebih rendah yakni masing-masing 0.967 dan 0.952 

menyebabkan nilai total preferensinya tidak mampu menyalip dua peringkat di atasnya. Hal ini membuktikan 

pentingnya pemerataan performa antar kriteria prioritas dalam menentukan keputusan akhir, sesuai karakteristik 

metode WP yang mengalikan nilai antar kriteria sehingga satu nilai rendah berpotensi signifikan menurunkan nilai 

preferensi akhir. 

  Dari segi perbandingan antar metode, jika metode Weighted Product dibandingkan secara konseptual 

dengan metode lain seperti Simple Additive Weighting (SAW) atau Technique for Order of Preference by 

Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), WP lebih sensitif terhadap perbedaan nilai antar alternatif karena sifat 
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perpangkatannya. Hal ini ditunjukkan pada perbedaan nilai preferensi yang tipis namun berdampak cukup 

terhadap posisi peringkat akhir. Keunggulan WP dalam menangani keputusan multi-kriteria dengan skala prioritas 

yang ketat menjadi alasan metode ini dipilih dalam studi ini, khususnya karena kemampuan memodelkan 

pengaruh proporsional antar kriteria secara eksponensial. 

  Temuan menarik lainnya dalam penelitian ini adalah bahwa perbedaan nilai preferensi antar alternatif 

flagship AI smartphone tahun 2025 relatif kecil. Nilai preferensi berkisar antara 0.9707 hingga 0.9789, 

menandakan bahwa secara umum kualitas fitur AI pada smartphone flagship terkini cenderung merata, dengan 

masing-masing brand berfokus pada keunggulan fitur spesifik. Hal ini mencerminkan tren teknologi smartphone 

2025 yang mengedepankan AI secara komprehensif di berbagai aspek. 

  Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi sederhana namun relevan terhadap 

pemanfaatan metode WP dalam skenario pemilihan produk berbasis teknologi AI terkini. Hasil pengujian 

membuktikan bahwa metode ini mampu memberikan rekomendasi alternatif terbaik secara objektif berdasarkan 

prioritas kriteria yang ditentukan. Selain itu, metode WP juga dapat menjadi rujukan dalam pengambilan 

keputusan pembelian bagi konsumen yang mengutamakan aspek AI dalam smartphone flagship yang akan dipilih. 

Sebagai pengembangan lebih lanjut, penelitian berikutnya dapat mengintegrasikan metode WP dengan 

pendekatan hybrid atau multi-metode seperti WP-TOPSIS atau WP-SAW untuk meningkatkan akurasi 

perankingan, sekaligus menguji sensitivitas bobot terhadap hasil perhitungan. Selain itu, dapat juga 

dipertimbangkan untuk menambahkan kriteria baru yang mencerminkan perkembangan AI terbaru seperti AI 

Energy Optimization, AI Multi-Device Collaboration, atau Generative AI Capabilities untuk memberikan hasil 

yang lebih komprehensif dan sesuai tren teknologi di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil perhitungan, Xiaomi 15 Ultra menempati posisi teratas dengan nilai preferensi tertinggi 

sebesar 0.9789, menunjukkan performa unggul secara konsisten, khususnya pada fitur AI Kamera dan AI 

Pengoptimalan Sistem yang memiliki bobot prioritas lebih tinggi. Hasil ini juga memperlihatkan bahwa perbedaan 

nilai preferensi antar smartphone flagship AI saat ini relatif tipis, menandakan bahwa kualitas teknologi AI di 

perangkat flagship telah berkembang secara merata, meskipun keunggulan di fitur-fitur tertentu tetap menjadi 

faktor penentu dalam proses pengambilan keputusan. Proses perhitungan menggunakan metode WP terbukti 

menghasilkan perankingan yang logis, proporsional, dan dapat dipertanggungjawabkan, karena memperhitungkan 

bobot serta nilai normalisasi antar kriteria secara objektif. Temuan ini memperkuat bahwa sistem pendukung 

keputusan berbasis WP dapat menjadi solusi praktis bagi konsumen maupun penyedia layanan dalam memberikan 

rekomendasi produk sesuai kebutuhan prioritas. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi sederhana namun 

bernilai dalam pengembangan sistem pengambilan keputusan di bidang teknologi informasi. Ke depannya, model 

serupa dapat disempurnakan dengan menambahkan kriteria baru sesuai tren AI yang terus berkembang, sehingga 

rekomendasi yang dihasilkan semakin relevan, adaptif, dan komprehensif untuk kebutuhan pengguna modern. 
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